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ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of teachers' abilities in managing the teaching and learning process through the implementation of
academic supervision with a collaborative approach at MTsN 3 West Aceh Semester 1 of the 2022/2023 Academic Year. The research conducted
wasan action research. The method and the design of this action research was carried out with research procedures based on the principles of
Kemmis and Taggart (1988:10) which included the following activities: (1) planning (planning), (2) implementing action (action), 3) observation
(observation). ) , (4) reflection (reflection). The research subjects were teachers of MTSN 3 West Aceh Semester 1 for the 2022/2023 academic year
with a total number of teachers was 8 teachers. Data collection techniques used were an observation and documentation studies. The validity of the
data using triangulation, namely the triangulation used in the study is triangulation of data sources and triangulation of methods. Data analysis used
was qualitative analysis. The results showed an increase in the ability of teachers in the management of the teaching and learning process, where in
the initial conditions there were no teachers who were able to arrange the management of the teaching and learning process properly, this was
evidenced by the low average score obtained by the teachers. namely 49.50 and only included in the LESS category, in the first cycle it increased
significantly and there were 3 teachers or 37.50% who were declared capable of managing the teaching and learning process well, with a classical
average score of 66, 83 and included in the ENOUGH criteria and in the last cycle became a teacher or 100%, as evidenced by the classical score of
80.17 in the GOOD score criteria. From the results of the research as described above, it can be concluded that the implementation of academic
supervision with a collaborative approach at MTsN 3 West Aceh Semester 1 of the 2022/2023 Academic Year can improve teachers’ skills in
managing teaching and learning process.
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Pelaksanaan Supervisi Akademik dengan Pendekatan Kolaboratif
dalam Pengelolaan PBM di MTsN 3 Aceh Barat

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan dan peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan PBM melalui pelaksanaan supervisi akademik
dengan pendekatan kolaboratif di MTsN 3 Aceh Barat Semester 1 Tahun Pelajaran 2022/2023 khususnya pada aspek pengelolaan kegiatan belajar
mengajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah. Metode dan rancangan penelitian tindakan sekolah ini dilakukan dengan prosedur
penelitian berdasarkan pada prinsip Kemmis dan Taggart (1988:10) yang mencakup kegiatan sebagai berikut : (1) perencanaan (planning) , (2)
pelaksanaan tindakan (action), 3) observasi (observation) , (4) refleksi (reflection). Subjek penelitian adalah guru di MTsN 3 Aceh Barat Semester 1
Tahun Pelajaran 2022/2023sebanyak 8 guru. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan studi dokumentasi. Keabsahan data
menggunakan triangulasi, yaitu Triangulasi yang digunakan dalam penelitian adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Analisis data
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar (PBM), di
mana pada kondisi awal tidak ada guru yang mampu menyusun pengelolaan proses belajar mengajar (PBM) dengan baik hal tersebut dibuktikan
dengan rendahnya hasil nilai rata-rata yang diperoleh guru-guru yaitu 49,50 dan hanya masuk dalam kategori KURANG, pada siklus | meningkat
cukup signifikan dan terdapat 3 guru atau 37,50% yang dinyatakan mampu mengelola proses belajar mengajar (PBM) dengan baik, dengan peroleh
nilai rata-rata secara klasikal sebesar 66,83 dan masuk dalam kriteria CUKUP dan pada siklus terakhir menjadi guru atau 100%, dibuktikan dengan
perolehan nilai secara klasikal sebesar 80,17 dalam kriteria nilai BAIK. Dari hasil penelitian sebagaimana dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan supervisi akademik dengan pendekatan kolaboratif di MTsN 3 Aceh Barat Semester 1 Tahun Pelajaran 2022/2023terbukti dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam pengelolaan PBM.

Kata Kunci : supervisi akademik, kolaboratif, kkmampuan, PBM
PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu aktivitas belajar-mengajar. Di dalamnya ada dua subjek yaitu guru dan peserta
didik. Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah mengelola pembelajaran dengan lebih efektif,
dinamis, efisien, dan positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara dua
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subjek pembelajaran yaitu guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta pembimbing, sedangkan
peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.
Pengajaran merupakan aktivitas yang sistematis dan sistemik yang terdiri atas banyak komponen. Masing-
masing komponen pengajaran tidak bersifat terpisah atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan
teratur, saling bergantung, komplementer, dan kesinambungan. Untuk itu diperlukan pengelolaan
pembelajaran yang baik. Pengelolaan pembelajaran yang baik harus dikembangkan berdasarkan pada
prinsip-prinsip pengajaran. la harus mempertimbangkan segi dan strategi pengajaran, dirancang secara
sistematis, bersifat konseptual tetapi praktis relistik dan fleksibel, baik yang menyangkut masalah interaksi
pengajaran, pengelolaan kelas, pengajaran, maupun penilaian pengajaran.

Dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukannya interaksi antara guru dan murid yang memiliki
tujuan. Agar tujuan ini dapat tercapai sesuai dengan target dari guru itu sendiri, maka sangatlah perlu terjadi
interaksi positif yang terjadi antara guru dan murid. Adapun materi yang akan kami bahas dalam makalah
pengelolaan pembelajaran yakni pengertian dan hakikat pengelolaan pembelajaran serta pendekatan belajar-
mengajar. Untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan mutu pendidikan maka diadakan proses belajar
mengajar, guru merupakan figur sentral, di tangan gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan belajar mengajar disekolah. Oleh karena itu tugas dan peran guru bukan saja mendidik,
mengajar dan melatih tapi juga bagaimana guru dapat mebaca situasi kelas dan kondisi siswanya dalam
menerima pelajaran.

Untuk meningkatkan peran guru dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa, maka guru
diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu mengelola kelas dengan baik.
Adapun tujuan yang diniatkan dalam setiap kegiatan belajar mengajar, baik yang sifaatnya instruksional
maupun tujuan peniring akan dapat dicapai secara optimal apabila dapat menciptakan dan mempertahankan
kondisi yang menguntungka bagi peserta didik. Dalam setiap proses pembelakjaran kondisi inni harus
direncanakan dan diusahakan oleh guru secara sengaja agar dapat terhindar dari kondisi yang merugikan.
Dan kembali kepada kondisi yang optimal apabila terjadi hal-hal yang merusak yang disebabkan oleh
tingkah laku peserta didik didalam kelas.

Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif apabila : Pertama, diketahui secara
tepat faktor-faktor yang dapat menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar
mengajar. kedua, dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim
belajar mengajar. Ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketahui pula
kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan (Ahmad Rohani, 2004:122). Suatu kondisi
belajar optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan dalam mencapai tujuan pengajaran.

Proses pembelajaran di sekolah merupakan suatu kegiatan yang perlu direncanakan dengan matang.
Perencanaan tersebut meliputi kegiatan belajar mengajar, pengelolaan kelas maupun hasil belajar di kelas.
Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran yang kita kenal dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) menjadi suatu hal yang sangat penting. Penyususnan rencana pelaksanaan pembelajaran berguna
untuk membantu dan memudahkan guru agar program pembelajaran yang dilaksanakan benar benar terfokus
pada kegiatan peserta didik, sehingga perlu disusun suatu perangkat rencana pelaksanaan pembelajaran,
pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. Problema guru selalu dihadapkan pada berbagai hal yang
memerlukan pengambilan keputusan sehubungan dengan tugasnya baik sebelum, selama maupun sesudah
terjadinya proses atau situasi belajar mengajar. Guru harus mengambil keputusan-keputusan tentang apa,
bagaimana, kapan, untuk apa dan sebagainya mengenai setiap situasi atau kondisi belajar yang perlu
diciptakan. Mengambil keputusan mengenai pelaksanaan rencana yang telah dibuat, dan mengenai berhasil
atau tidaknya pelaksanaan rencana merupakan tugas guru. Berhasil tidaknya pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dapat diketahui setelah dilakukan kegiatan evaluasi. Di samping itu, hasil evaluasi bisa juga
digunakan sebagai masukan dalam penyusunan dan pelaksanaan program selanjutnya. Menurut Tisnowati
Tamat dan Moekarto Mirman (2005:9) menjelaskan bahwa, proses pembelajaran dari seorang guru diawali
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dengan kegiatan penyusunan program pengajaran atau rencana pelajaran, selanjutnya melaksanakan program
atau pelaksanaan pembelajaran dan guru melakukan evaluasi atau penilaian untuk mengetahui
keberhasilannya.

Dalam pengelolaan proses pembelajaran mengajar di MTsN 3 Aceh Barat yang dilaksanakan oleh para
guru masih bersifat konvensional, yaitu metode pembelajaran yang monoton yang diajarkan oleh guru serta
keterbatasan sarana dan prasarana sekolah. Dari gambaran tersebut sangatlah jelas bahwa proses
pembelajaran yang dilaksanakan menjadi kurang maksimal. Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar
merupakan tujuan yang paling diharapkan oleh semua guru. Untuk itu guru harus mampu menciptakan situsi
belajar yang efektif. Karena suatu proses belajar mengajar yang efektif berlangsung apabila memberikan
keberhasilan serta memberikan rasa puas bagi siswa maupun guru. Seorang guru merasa puas jika siswanya
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh, bersemangat dan penuh kesadaran tinggi.
Hal itu dapat tercapai apabila guru memiliki sikap dan kemampuan secara profesional serta mempunyai
kemampuan mengelola proses belajar mengajar yang menyenangkan dan efektif.

Dari hasil pelaksanaan kegiatan awal penelitian menunjukkan bahwa semua guru masih kurang maksimal
dalam pengelolaan pembelajaran di kelasnya masing-masing. Hasil penilaian pada kegiatan supervisi awal
menunjukkan bahwa tidak ada guru yang memenuhi indikator penilaian minimal dalam rentang 70-89 atau
dalam kriteria baik. Salah satu upaya yang dilakukan oleh peneliti sebagai kepala sekolah di MTsN 3 Aceh
Barat adalah dengan melaksanakan kegiatan supervisi akademik melalui pendekatan kolaburatif sebagai
upaya meningkatkan kemampuan guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar.

Menurut Makawimbang dalam Asf dan Mustafa (2013:91), dalam praktik supervisi pendidikan, dikenal
bebarapa model supervisi yang selama ini dengan sadar atau tidak sadar dipelaksanaankan oleh supervisor
dalam pelaksanaan tugasnya. Setiap model memiliki karakteristik atau kelebihan dan kekurangannya. Oleh
karena itu, memahami model-model supervisi memiliki banyak keuntungan tersendiri bagi siapapun yang
berprofesi sebagai supervisor pendidikan. Model supervisi yang selama ini diterapkan dalam satuan
pendidikan menurut Sahertian (2010:34) adalah supervisi model konvensional (tradisional), model supervisi
artistik, model supervisi ilmiah, dan model supervisi akademik. Dalam model supervisi konvensional
(tradisional), seorang supervisor dipahami sebagai orang yang memiliki power untuk menentukan nasib
guru. Karenanya, dalam perspektif behavior, seorang yang menerapkan model ini selalu menerapkan prilaku
atau aksi supervisi dalam bentuk inspeksi dan mencari kesalahan dan menemukan kesalahan bahkan bisa
sering kali memata-matai objek, yaitu guru. Model supervisi artistik berdasarkan diri pada bekerja untuk
orang lain (working for others), dan bekerja melalui orang lain (working with the others), dan bekerja
melalui orang lain (working through the others). Supervisi model ilmiah memiliki ciri-ciri yaitu
dilaksanakan secara bersama dan kontinue, sistematis dengan menggunakan prosedur serta teknik tertentu,
menggunakan instrumen pengumpulan data, ada data yang objektif yang diperolah dari data yang riil.
Supervisi model akademik difokuskan pada peningkatan proses pembelajaran dengan menggunakan siklus
yang sistematis. Supervisi akademik membantu guru-guru memperkecil kesenjangan antara tingkah laku
mengajar yang nyata dengan tingkah laku mengajar yang ideal.

Pendekatan yang digunakan dalam menerapkan supervisi pendidikan sering didasarkan pada prinsip-
prinsip psikologis. Secara teoritis Asf (2013:68), terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan
supervisor dalam melakukan supervisi pendidikan yaitu : pendekatan langsung (direct approach),
pendekatan tidak langsung (non-direct approach), dan pendekatan kolaboratif (colaborative approach).
Dalam pendekatan langsung, supervisor memberikan arahan secara langsung kepada guru- guru yang
disupervisi sehingga prilaku supervisor lebih dominan. Pendekatan tidak langsung cara pendekatan terhadap
permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Di sini supervisor memberikan kesempatan yang sebanyak
mungkin kepada para guru untuk mengemukakan permasalahan yang mereka alami.

Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif dan non-
direktif menjadi suatu cara pendekatan baru. Pada pendekatan ini, baik supervisor maupun guru bersama-
sama bersepakat untuk menetapkan struktur proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan
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terhadap masalah yang dihadapi guru. Pendekatan ini didasarkan pada psikologi kognitif. Psikologi kognitif
beranggapan bahwa belajar adalah perpaduan antara kegiatan individu dengan lingkungan yang pada
gilirannya akan berpengaruh dalam pembentukan aktivitas individu. Dengan demikian, pendekatan dalam
supervisi berhubungan pada dua arah: dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas.

KAJIAN PUSTAKA

Adapun pengelolaan pembelajaran dalam Goniyatul (2010 : 14) diartikan sebagai suatu upaya untuk
mengatur (memenej, mengendalikan) aktivitas pengajaran berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
pengajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran agar efektif. Selain itu menurut Zakiyah Darajat dalam
Goniyatul (2010 : 16) pengelolaan pembelajaran erat kaitannya dengan pengelolaan kelas yang menjadi
pusat/tempat terjadinya proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar didalam kelas pada hakikatnya akan melibatkan semua unsur yang ada dalam
sekolah bersangkutan. Akan tetapi secara langsung akan terlibat hal-hal sebagai berikut: Guru sebagai
pendidik, murid sebagai yang terdidik, alat/media yang digunakan, situasi dalam lingkungan kelas, sekolah
itu sendiri . Guru, murid dan bahan merupakan unsur yang dominan dalam proses pembelajaran. Ketiga
unsur ini saling berkaitan, pengaruh mempengaruhi serta tunjang menunjang antara satu dengan yang
lainnya. Jika salah satu tidak ada, kedua unsur yag lain tidak dapat berhubungan secara wajar dan proses
pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik. Jika proses belajar mengajar itu ditinjau dari segi kegiatan
guru, maka terlihat guru memegang peranan prima. la berfungsi sebagai pembuat keputusan yang
berhubungan dengan perencanaan, implementasi/pelaksanaan dan penilaian (Abdul Majid, 2012 : 245).

Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosis kebutuhan para siswa sebagai subjek belajar,
merumuskan tujuan kegiatan proses pembelajaran dan menetapkan strategi pembelajaran yang ditempuh
untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan (Abdul Majid, 2012 : 246). Perencanaan adalah
menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan
keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat
dibuat dengan mudah dan tepat sasaran (Abdul Majid, 2007 : 15).

Perencanaan pembelajaran yang matang tentunya memiliki perencanaan secara tertulis dalam bentuk
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi. Perencanaan
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dari penyiapan media dan sumber
belajar, perangkat penilaian pembelajaran dan skenario pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP
disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Sebagai pengimplementasi/pelaksana rencana
pembelajaran yang telah disusun, guru hendaknya mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada dan
berusaha “memoles” setiap situasi yang muncul menjadi situasi yang memungkinkan berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar. Semua itu memerlukan keterampilan profesional secara memadai (Abdul Majid,
2012 : 246).

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, merupakan strategi yang dapat diartikan sebagai suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dikaitkan dengan
pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan pendidik dan peserta didik dalam
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hosnan, 2014 : 91). Dalam
pengelolaan managemen pembelajaran peran kepala madrasah sangat penting dalam menentukan penilaian,
sejauh mana kualitas pembelajaran ditentukan, maka atas dasar tersebut kepala madrasah harus melakukan
kegiatan supervisi.

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai
sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif (Purwanto, 2003). Menurut Jones dalam
Mulyasa (2003:155), Supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses administrasi
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pendidikan yang ditujukan terutama untuk mengembangkan efektivitas kinerja personalia sekolah yang
berhubungan tugas-tugas utama pendidikan.

Administrasi pendidikan menegaskan bahwa penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan pada dasarnya
mencakup kegiatan-kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan/pembinaan. Dengan demikian
berarti bahwa, dalam usaha meningkatkan kualitas dan memotivasi terlaksananya proses pembelajaran secara
optimal, diperlukan supervisi atau pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh kepala madrasah,
terutama yang berkenaan dengan perencanaan pelaksanaan program pembelajaran, penggunaan metode dan
media pembelajaran, penguasaan materi pelajaran, penguasaan kelas, serta pelaksanaan evaluasi, remedi dan
pengayaan. Melalui supervisi, kepala madrasah dapat memberikan bimbingan dan bantuan secara langsung
kepada guru-guru untuk menstimulasi dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, serta
mendorong terciptanya kreativitas guru dalam meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil pembelajaran.

Efektivitas dan kualitas implementasi pelayanan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala
madrasah dapat dilihat melalui kualitas pembelajaran para guru dan hal ini dapat dilihat dari : (a)
Kemampuan merencanakan program belajar mengajar, (b) Kemampuan melaksanakan dan mengelola proses
belajar mengajar, (c) Kemampuan menilai kemajuan proses belajar mengajar, (d) Kemampuan menafsirkan
dan memanfaatkan hasil penilaian atau kemajuan belajar mengajar dan informasi lainnya bagi
penyempurnaan dan pelaksanaan proses belajar mengajar (Sudiarto, 1989:69).

Supervisi akademik kepala madrasah merupakan upaya seorang kepala madrasah dalam pembinaan guru,
agar guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya dengan melalui langkah-langkah perencanaan,
penampilan mengajar yang nyata serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa. Supervisi akademik dilakukan untuk mengawasi kegiatan sekolah dengan
tujuan kegiatan pendidikan berjalan dengan baik ( Mantja, 2002: 114).

Pada dasarnya supervisi akadimik yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk mengawasi kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan staf di sekolah guna meningkatkan hasil pembelajaran yang bermutu. Sedangkan
menurut Boardmen dalam Sahartian (2008: 17) supervisi sekolah adalah suatu usaha mengkoordinasi dan
membimbing secara berkelanjutan pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individu atau secara
kelompok, agar lebih mengerti dan lebih efisien dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Beberapa
pakar Supervisi mengemukakan, bahwa gagasan pendekatan kolaboratif dalam Supervisi, diilhami oleh
gerakan hubungan instansi (The Human Relations Movement). Gagasan ini sekaligus merupakan pula reaksi
terhadap praktk model Supervisi klasik yang mengatakan bahwa fungsi Supervisi pengajaran adalan untuk
mengawasi mutu dengan cara mengarahkan, menunjukkan, mengaharuskan, memantau menilai dan mengajar
(Wiles & Lovell, 1975). Dalam praktek Supervisi, pendekatan ini disebut juga sebagai Supervisi kolegiat,
kesejawatan atau korepatif, yang lebih banyak meilhami karya para pakar Supervisi klinis (Lovell dan Wiles,
1983: Cagon 1973, 1976 Goldhammer, 1980).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research) karena peneliti
bertindak secara langsung dalam penelitian, mulai dari awal sampai akhir tindakan. Penelitian adalah
kegiatan mencermati suatu obyek, mengguanakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan
kualitas di berbagai bidang.

Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah MTsN 3 Aceh Barat ini berlokasi di Jin.
Manekro, Kabupaten Aceh Barat.

Metode dan rancangan penelitian tindakan sekolah ini dilakukan dengan prosedur penelitian berdasarkan
pada prinsip Kemmis dan Taggart (1988:10) yang mencakup kegiatan sebagai berikut : (1) perencanaan
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(planning) , (2) pelaksanaan tindakan (action), 3) observasi (observation) , (4) refleksi (reflection) atau
evaluasi. Keempat kegiatan ini berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus.

Perencanaan ﬁ
‘ * Pengamatan él
Perencanaan ﬁ

| Refleksi I SIKLUSII J { Pelaksanaan ]

R

?

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Sekolah (di modifikasi dari Model Kemmis & Mc. Taggart)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik supervisi yang digunakan kepala madrasah yaitu menggunakan pendekatan kolaboratif.
Pendekatan kolaboratif adalah perpaduan antara pendekatan Supervisi direktif dan non direktif. Dugaan itu
benar, jika diperhatikan dari aspek tanggung jawab terlaksananya kegiatan Supervisi. Artinya supervisor dan
guru berbagi tanggung jawab. Tugas Supervisi dalam hal ini adalah mendengarkan dan memperhatikan
secara cermat keluhan guru terhadap masalah perbaikan, peningkatan dan pengembangan pengajarannya, dan
sekaligus memperhatikan pula gagasan-gagasan guru untuk mengatasi masalah itu selanjutnya. Supervisor
dapat meminta penjelasan terhadap hal-hal yang diungkapkan guru yang kurang dipahami. Selanjutnya ia
mendorong guru mengaktualisasikan inisiatif yang dipikirkan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya,
atau untuk meningkatkan dan mengembangkan pengajarannya. Selain itu, teknik kelompok dalam kegiatan
supervisi akademik juga dilakukan. Artinya terjadi diskusi antar guru terkait dengan pembelajaran di kelas.
Teknik kunjungan kelas dan observasi kelas dilakukan oleh kepala madrasah baik sebelum proses
pembelajaran hingga setelah evaluasi proses pembelajaran. Kepala madrasah akan mengisi form pengamatan
yang terdiri dari form monitoring dan form evaluasi perencanaan pembelajaran, form pengamatan dan
evaluasi proses pembelajaran, serta form monitoring dan evaluasi tindak lanjut dan penilaian pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal penting mengenai kegiatan supervisi akademik dengan
pendekatan kolaboratif yang dilakukan kepala sekolah dalam membina guru di MTsN 3 Aceh Barat
khususnya dalam pengelolaan proses belajar mengajar (PBM). Kesimpulan akhir dari pelaksanaan kegiatan
supervisi akademik dengan pendekatan kolaboratif terhadap pengelolaan proses belajar mengajar (PBM)
membuktikan bahwa pengelolaan proses belajar mengajar (PBM) dalam pendidikan yang tertib dan teratur
sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan pembelajaran bagi pada guru. Peningkatan
kemampuan tersebut akan berakibat positif, yaitu makin meningkatnya efisiensi, mutu dan perluasan pada
kinerja di dunia pendidikan tersebut. Untuk memperlancar kegiatan di atas agar lebih efektif dan efisien
perlu informasi yang memadai. Sistem informasi di dunia pendidikan ini menyangkut dua hal pokok yaitu
kegiatan pencatatan data (recording system) dan pelaporan (reporting system).
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Hasil pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan kegiatan supervisi akademik
dengan pendekatan kolaboratif terhadap kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar (PBM)
di MTsN 3 Aceh Barat menunjukkan adanya peningkatan kemampuan para guru pada setiap siklusnya. Hal
tersebut dibuktikan dengan peningkatan hasil penilaian pada setiap siklusnya. sebagaimana tabel di bawah
ini :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Supervisi Akademik dengan Pendekatan Kolaboratif pada
Kondisi Awal, Siklus I, Siklus Il

Perolehan Skor Kualifikasi Hasil Kinerja
No Guru
Awal | Siklus 1 | Siklus Il | Awal | Siklus1 | Siklus Il
1 M. Kasman, S.Ag 52 71 82 C B B
2 Lilik Fitriani, S.Pd 50 66 76 C C B
3 Aja Syarifah Asmaria, S.Pd 47 64 73 K C B
4 Budi Arika Romanti, S.Pd 46 58 70 K C B
5 Suji Hardianto, S.Pd 51 70 81 C B B
6 Novizar, S.Pd.I 48 69 82 K C B
7 Misnelly, S.Ag 56 72 91 C B BS
8 Mawaddah, S.Pd 49 68 84 K C B
Rata-Rata 49,50 | 66,83 80,17 K C B

Dari tabel di atas dapat dilihat peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar
(PBM), di mana pada kondisi awal tidak ada guru yang mampu menyusun pengelolaan proses belajar
mengajar (PBM) dengan baik hal tersebut dibuktikan dengan rendahnya hasil nilai rata-rata yang diperoleh
guru-guru yaitu 49.50 dan hanya masuk dalam kategori kurang, pada siklus I meningkat cukup signifikan
walaupun masih belum ada guru yang dinyatakan mampu mengelola proses belajar mengajar (PBM) dengan
baik, dengan peroleh nilai rata-rata secara klasikal sebesar 66,83 dan masuk dalam kriteria cukup dan pada
siklus terakhir menjadi guru atau 100%, dibuktikan dengan perolehan nilai secara klasikal sebesar 80,17
dalam kriteria nilai baik. Untuk memperjelas peningkatan kemampuan guru setelah dilaksanakan supervisi
akademik dengan pendekatan kolaboratif guru bagi guru-guru di MTsN 3 Aceh Barat sebagaimana grafik di
bawah ini:
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Gambar 2. Peningkatan Peningkatan Kemampuan Guru dalam Pengelolaan KBM pada Kondisi Awal,
Siklus I, dan Siklus 11

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar (PBM),
maka kepala madrasah perlu refleksi untuk merumuskan tindakan baru atau rencana bimbingan sebagai
bentuk tindak lanjutnya. Untuk itu, kepala sekolah harus menyusun beberapa langkah berikut: a) melakukan
identifikasi kebutuhan bimbingan kepada guru tentang pengelolaan proses belajar mengajar (PBM), b)
melakukan pertemuan individu dengan guru secara informal dalam suasana kemitraan guna melakukan
bimbingan kepada guru untuk menyusun berbagai perangkat pembelajaran kelas, ¢) melakukan kunjungan
kelas/ observasi kelas untuk menilai perkembangan kelengkapan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar (PBM), d) melakukan evaluasi bersama dan refleksi tindak lanjut secara berulang-ulang.

Tindak lanjut terhadap guru yang belum melengkapi perangkat pembelajaran kelas adalah dengan
memberikan teguran lisan. Teguran ini diberikan kepala sekolah dalam suasana kemitraan disertai dengan
tenggat waktu tertentu untuk melengkapi perangkat yang kurang. Kepala sekolah sekaligus memberikan
pemahaman akan arti pentingnya perangkat pembelajaran bagi guru khususnya proses belajar mengajar
(PBM) yang harus dimiliki masing-masing guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Prosedur pelaksanaan supervisi yang pertama adalah sosialisasi dengan para guru mengenai tujuan dan
jadwal supervisi, kemudian kepala sekolah dan para guru yang ditunjuk membantu pelaksanaan supervisi
akan melakukan kunjungan kelas sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara supervisor dengan guru
yang bersangkutan. Kemudian hasil temuan saat kunjungan kelas akan didiskusikan antara guru dengan
kepala sekolah dan selanjunta akan dilakukan tindak lanjut. Teknik kunjungan kelas yang dilakukan kepala
sekolah dengan melakukan penilaian kepada guru dengan memberi skor pada setiap proses yang dilakukan
oleh guru baik sebelum hingga proses penilaian pembelajaran.

Analisis hasil supervisi akademik dengan pendekatan kolaboratif yang dilakukan kepala madrasah dengan
menganalisa secara bersama hasil supervisi akademik yang telah dilaksanakan. Analisis dan evaluasi hasil
supervisi akademik dilakukan antara guru yang di supervisi dengan kepala sekolah. Selanjutnya, hasil
supervisi akademik terkait masalah yang sifatnya umum, analisis dan evaluasi akan dilakukan melalui rapat
antara kepala sekolah dengan para guru. Selanjutnya, pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi
akademik di MTsN 3 Aceh Barat dilaksanakan kepala sekolah dengan menyampaikan temuan-temuan
kepala sekolah sewaktu melakukan observasi kelas dan kunjungan kelas kepada guru yang bersangkutan.
Hasil temuan tersebut disampaikan melalui cara individu antara kepala sekolah dengan guru. Selain itu,
temuan yang sifatnya umum akan disampaikan melalui rapat antara kepala madrasah dengan guru.
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Peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar (PBM), di mana pada kondisi
awal tidak ada guru yang mampu menyusun pengelolaan proses belajar mengajar (PBM) dengan baik hal
tersebut dibuktikan dengan rendahnya hasil nilai rata-rata yang diperoleh guru-guru yaitu 49,50 dan hanya
masuk dalam kategori kurang, pada siklus | meningkat cukup signifikan walaupun masih belum ada guru
yang dinyatakan mampu mengelola proses belajar mengajar (PBM) dengan baik, dengan peroleh nilai rata-
rata secara klasikal sebesar 66,83dan masuk dalam kriteria cukup dan pada siklus terakhir menjadi guru atau
100%, dibuktikan dengan perolehan nilai secara klasikal sebesar 80,17 dalam kriteria nilai baik.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya pelaksanaan kegiatan supervisi
akademik dengan pendekatan kolaboratif yang dilaksanakan kepala madrasah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan guru-guru dalam mengelola proses belajar mengajar (PBM) di MTsN 3 Aceh Barat.

KESIMPULAN

Dari data-data hasil proses penelitian tindakan sekolah yang dilakukan di MTsN 3 Aceh Barat Semester
dapat disimpulkan bahwa :

1. Kepala madrasah menerapkan pendekatan kolaboratif. Pendekatan langsung ditunjukkan dengan
keaktifan mendekati guru dan melaksanakan rapat guna mengetahui kendala yang dialami guru.
Pendekatan tidak langsung ditunjukkan dengan guru yang aktif berkonsultasi dengan kepala sekolah
apabila menemukan kendala dalam proses pembelajaran. Kepala madarasah menerapkan teknik
kunjungan kelas dan obsevasi kelas untuk mengamati guru dalam proses pembelajaran, pertemuan
individu antara kepala sekolah dengan guru. Prinsip supervisi yang diterapkan kepala sekolah yaitu: (1)
prinsip kooperatif, yaitu melakukan kerjasama dengan guru untuk saling mengisi dalam rangka
memperbaiki kompetensi guru; (2) prinsip berkesinambungan, yaitu melaksanakan supervisi akademik
secara teratur setiap tahun; dan (3) prinsip humanis. Dari hasil penelitian mengenai peningkatan
kemampuan guru dalam pengelolaan PBM melalui pelaksanaan supervisi akademik dengan pendekatan
kolaboratif yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan supervisi akademik
dengan pendekatan kolaboratif ini sudah berjalan dengan baik artinya peran kepala sekolah sebagai
supervisor sangat berpengaruh kepada peningkatan kemampuan guru. Pelaksanaan supervisi akademik
dengan pendekatan kolaboratif ini bersifat intruksional yaitu pelaksanaan supervisi diatur oleh kepala
sekolah secara langsung seperti pembuatan jadwal supervisi berdasarkan hasil kesepakatan dengan
masing-masing guru, maka guru dapat mengetahui kapan akan dilakukannya kegiatan supervisi.
Pelaksanan supervisi akademik dengan pendekatan kolaboratif di MTsN 3 Aceh Barat mendapat
dukungan penuh dari para guru, karena mereka merasakan manfaat dari diadakannya supervisi akademik
dengan pendekatan kolaboratif ini terutama pada aspek kemampuan dalam pengelolaan proses belajar
mengajar (PBM).

2. Peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar (PBM), di mana pada kondisi
awal tidak ada guru yang mampu menyusun pengelolaan proses belajar mengajar (PBM) dengan baik hal
tersebut dibuktikan dengan rendahnya hasil nilai rata-rata yang diperoleh guru-guru yaitu 49,50 dan
hanya masuk dalam kategori kurang, pada siklus I meningkat cukup signifikan dan terdapat 3 guru atau
37,50% yang dinyatakan mampu mengelola proses belajar mengajar (PBM) dengan baik, dengan peroleh
nilai rata-rata secara klasikal sebesar 66,83dan masuk dalam kriteria cukup dan pada siklus terakhir
menjadi guru atau 100%, dibuktikan dengan perolehan nilai secara klasikal sebesar 80,17 dalam kriteria
nilai baik.
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